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ABSTRAK

Pepelitian ini hertujuan untuk mengetahui pengaruh pemakaian ongpok
fermentasi denpan Baciflus  amyloliguefacicns dalam ransum terhadap bobot
hidup, persentase karkas dan income over feed cost ayam broiler. Penelitian ini
mengeunakan 80 ckor ayam broiler campuran jantan dan betina strain Arbor
Acres untuk mengamati bobot hidup, persentase karkas dan income over feed
cost. Kandang yang digunakan kandang batray beralas kawal berukurmn Gkl
cim sebanyak 20 unit kandang dan dilengkapi denpan tempat minum, tempat
makan serta lampu listrik 60 watt sebagai sumber pemanas dan penerang. Sctiap
unit kandang ditempati 4 ekor avam. Untuk pengukuran terhadap bobot ladup,
persentase karkas dan income over feed cost digunakan ayam yang berusmur 4
hari sebanyak 20 ekor ayam breiler, Rancanpan percobaan yang digunakan
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulanpgan. Ranswn
perlakuan vang diberikan yaite onggok fermentasi (OF) dengan level pemberian
yang herbeda vaite A (0% OF), B (10% OF), C (20% OF), I3 (3(#4 OF) dan (40
(F). Ransum disusun sendiri dengan kandunpan protein 22 %0 dan enerpl
metabalisme 3000 Kkalke, Parameter yang divkur adalah bobot hidup, persentase
karkas dan income over feed cost. Hasil penelitian menunjukkan babwa perlakuan
memberikan pengarub yang berbeda tidak nyata { P=0.03) terhadap bobot hidup,
persentase karkas dan income over feed cost ayam broiler. Kesimpulan dari
peneliian  ind  adalah  pemakaian  onggok  fermentasi  dengan Bacillus
amplofiguefaciens dapat dipakai sampai level 40 % dalam ransum  tanpa
menurunkan bobot hidup, persentase karkas dan income over feed cost ayam
brisiler.

sata kunel 1 Ayam broiler, Bacillus amloliquefaciens, bobot hidup, persentase
karkas dan income over feed cost.
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L PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Keuntungan vang diperoleh peternak sering menipis bahkan tidak jarang
mengalami kerygian, karena harga pakan dan DOC (Day ONd Chick) terus
meningkat, Rabkan pakan untok temak ungeas sebagian besar lerdin dan biji
bijian vang sering kompetitit’ dengan kebutuban manusia, seperll jagung yang
masih diimpor schingga menyebabkan harga pakan tingg,

Untuk menckan biaya pakan serendab mungkin tanpa mengurangi
produksi oplimal, maka dicari bahan pakan abematil yang ketersedinanya
terjamin, harga terjangkau, penggunaannya tidak bersaing dengan kebuluban
manusia, mempunyai kandungan gz dan dapat dimanfastkan oleh ternak. Salah
sty haban vang berkemungkinan dapat memenuha kriteria tersebut adalah onggok
(ampas tapioka).

Cnggok merupakan limbah hasil sampingan dari pengolahan ubi kayu
menjadi tepung tapioka. Di Indonesia diperkirakan produksi onggok mencapal 1.2
juta tondabun (Tabeani dkk., 2002). Sedangkan ketersediaan onggok di Sumatra
Barat cukup banyak terutama didaerah Sitiung (FT. [ncasi Raya) mampu
menghasilkan ongpok sekitar 3,65 ribu tondtabun {(Hellyward dikk., 1999),

Meskipun ketersedipanya melimpah pemanfaatan onggok dalam ransum
ternak unggas belumlah maksimal, seperti yang didapatkan Efna (1992) ongeok
hanya dapat digunakan sampai 100 dalum ransum ayam  broiler fanpa
menggangey performa, Hal ind disebabkan onggok memiliki kandungan protein

vang rendah vaitu 1.88% dan kandungan serat kuasar yang tinggi yaitu 135.62%,



sedangkan kandungan zat ~ zat makanan yvang fain adalah lemak kasar 0.25%,
abu 1.15%, Ca (L13%, P 0.05%, dan BETN #1.10% berdasarkan persentase
buhan kering (Hasil Apalisis Taboraonom Gizi Moo Buminansin Fakultas
Peternakan Universitas Andalas, 2006},

Untuk  meningkatkan  kandungan  protein kasar  dan menurunkan
kandungan scrat kasar onggok maka dilakukan pengolahon secara biologis yaitu
melalui fermentasi. Fermentasi dilakukan dengan menggunakan bakteri Bacillus
amplotiguefociens.  Bakteri Bacillus amyloliguefaciens adalah bakleri yang
hersitat selulolitik yang dapat mendegradasi scrat kasar yang terdapat dalam
onggak.  Disamping it bakteri  Bocilley amploliguefociens juga  dapat
menghasilkan berbagai jenis enzim seperti enzim sclulase, hermiselulase, protease,
216 amilase, vrease, xilanse, dan khitinase (Cowan and SGll"s, 1973 ).

Kandungan protein kasar ongpok setelah dilermentasi dengan Beeilfus
amyloliguefaciens selama & hari dengan dosis inokulum 2% meninghal menjads
7.54% dan serat kasarnya menerun menjadi 11,63% selangkan kandungan zat-rat
makanan lainnva adalah lemak 0.33%, abu 1.52, Ca 0.20%, P 0.13%, dan BETN
T2.78% berdasarkan persentase bahan kering {Hasil Analisis Laboratorium Gizi
“Jon Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas, 2006).

Meningkatnya kandungan protein kasar dan menurunnya kandungan serat
kasar onggok setelab difermentasi dengan Bacillus amyloliguefaciens diharapkan
dapat dimanfastkan schagai pakan alternalif dalam ransum unggas. Dalam
memproduksi daging ayam yang perlu dipechatikan tidak banya bobot hidup,
wwtapi perlu juza diperhatikan persentase karkas dan income over feed cost yang

Shasilkannya. Berdasarkan penelitian sebelumnya onpgok fermentasi pernah
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dicobakan dengan Pericillivm sp dapat dipakal sampai level 30% dalam ransum
tanpa menurunkan babot hidup, persentase karkas dan income over feed cost

avam briler (Wisnawati, 20002},

B. Perumusan Masalah

Sampai  seberapa persen  onppok  fermentasi dengan Baciiins
amyloliguefociens dapat digunakan dalam ransum untuk menckan biava ransum
serendah mungkin tanpa menurunkan bobot hidup, persentase karkas dan income

over feed cost ayam hroiler.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh pemakaian onggok
fermentasi denpan SBacillus amylofiguefaciens dalam ransum terhadap bobot

hidup, persentase karkas dan income over feed cost ayam broiler,

3. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah onggok fermentasi dengan Baeillus
amyloliguefaciens  dapat dipakai sampai level 40% dalam rapsum  lanpa
menurunkan bobot hidup, persentase karkas dan income over feed cost ayam

hroiler.
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KESIMPULAN

Diari hasil penelitian dlapat disimpulkan  bahwa pemakaian ongeok
fermentasi dengan Bacilius anploliguefaciens dapat dipakai sampai level 4P
dalam ransum tanpa menurunkan bobot hidup, persentase karkas dan meome vver

fieel cost ayam broiler,
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